
kesimpulan dan saran .

Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukakan pa- 
da hab-bab terdahalu* berikut ini dikemukakan i ;
Ringkasan :

Penelitian ini mengambil judul, kemampuan mengaprs- 
siasi dFanu di SMA I Geger Uteran Kabupaten Madiun ditinjau 
lokasi tempat tinggal dan pengaruh media massa seouai de - 
ngan Judul diatas, penelitian ini bertujuan untuk membukti- 
kan apakah siswa yang berminta media massa tinggi, tinggi 
pula prestasi belajarnya begitu pula sebaliknya.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya kenyata- 
an bahwa pengajaran snstra belum memenuhi harapan yang di- 
inginkan. Salah eatu penyebabnya adalah Jarak tempat tinggal 
dan kurang minat terhadap media massa dan apresiasi sastra 
dikalangan par*> siswa yang duduk dlbangku sekolah SMA.

Jika benar jarak antara tempat tinggal dan kurang mi­
nat terhadap media massa tersebut berpengaruh terhadap ke- 
mampuan mengapresiasi drama9 seberapa jauhkah besarnya penga 
ruh tersebut perlu adanya penelitian aeperti ini*

Untuk membuktikan kenyataan diatas, ditetapkan popu- 
lasi sebagai sumber data, populasi yaitu seluruh siswa kelas 
II SMA Geger Uteran. Agar penelitian ini efektif dan efisien 
maka ditetapkan sampel dari populasi.



Dengan data teraebut, yang dijadikan aanipel adalah dun ke- 
las yaita II A1 dan II A 3 dalam raenganalisis data dan raenn- 
rik kesimpulan perlu dirumuskan hipotesis. Hipotesis alter- 
natif yaltu ada perbedaan kemarapuan mengapresiasi drama de- 
ngan media massa, sedangkan hipotesis yang kedua, yaltu ad% 
perbedaan keramampuan mengapresiasi drama siswa yang tempat 
tinggal di desa dan kota.

Hipotesis akan diuji kebenarannya melalul penelitian 
eksperimental.upabila hipotesis terbukti kebenarannya, ma- 
salah yang menghambat pengajaran sastra khususnya akan ter- 
pioahkan Juga dengan jelas.

A . KESIMPUHN
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat di- 

oimpulkan sebagai berikut 1 

Kesimpulan Umum.
1. Siswa yang bertempat tinggal di kota, lebih mudah mengem- 

; bangkan kreatifitasnya dari pada siswa yang bertempat
tinggal di desa.

2. Siswa yang berminat terhadap media massa tinggi latar be- 
.lakang pengetahoin dari pada siswa yang berminat terhadap 
media maBsa rendah latar belakang pengetahuan kurang cu- 
kup atau sarana prasarana sulit dijangkau..

3. Siswa yang bertempat tinggal didesa maupun dl kota dan Ju­
ga minta bacaan media massa balk tingkat tinggi dan rendah 
menentukan keberhasilan terhadap kemampuan dalam mengapre­
siasi drama.
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Kesimpulan Khusus.
Kesimpulan khasas yang dapat diambil sehubungan 

tulisan ini adalah tempat tinggal siswa berpengaruh ter- 
hadap kemampuan mengapresiasi drama baik yang berada di- 
kota maupun di desa dan bacaan media massa berpengaruh 
terhadap kemampuan apresiasi drama baik minat tinggi mau­
pun minat rendah siswa kelas II SMA I Geger Uteran Kabupa- 
ten Madiun.

B. IMPUKASI penebitian
Setelah mengadakan penelitian ini penulis dapat me- 

nyimpulkan bahwa ditinjau lokasi tempat tinggal dan penga-
r

ruh media massa sangat penting di dunia pendidikan dan pe- 
ngajaran, untuk itu, dua faktor tersebut perlu diperhati- 
kan secara sungguh-sungguh*

1. Tempat tinggal merupakan penentuan dalam proses belajar 
'seseorang yang hidup di kota pemukimannya lebih kritis 
dibandingkan dengan di desa* Hal ini disebabkan karena 
tuntutan hidup di kota lebih komplek dari pada di desa 
yang tidak memperdulikan sarana informasi, buku-buku 
dan sarana pendidikan*
Dalam bidang penga^aran apresiasi sastra, khususnya dra­
ma sangat dibutuhkan suatu kreatifitas pada diri pendiri 
kreatifitas dan proses kreatif dalam karya sastra sangat 
perlu* Dengan tumbuh kreativitas pada diri siswa, akan 
tumbuh pula adanya imajlnasi, sehingga mampu menghasilkan
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oipta sastra sendlri. Dengan proses kreatif seperti itu 
prospeknya dimasa yang akan datang akan membuahkan in- 
sani-insani yang tidak hanya menirn hal yang telah ada 
tetapi mampu menciptakan kreativitas sendlri secara man- 
diri maupun kepompok. Selama ini guru sastra masih ter- 
paku pada penilaian dan tujuan mengajar dalam aspek kog- 
nitif. Padahal drama sebagai karya seni, mestinya juga 
mengemukakan perasaan yang harus didekati secara krea­
tif, Kepincangan dalam mencapai tujuan pengajaran ini ki- 
ranya harus segera diatasi. Apalagi jika terdapat tuntut- 
an bahwa aspek apresiasi harus lebih dititik beratkan da­
lam pengajaran sastra (termasuk drama) dari pada aspek 
pengetahuan (teori).

2. Disamping tempat tinggal, minat berpengaruh penting.
Minat merupakan faktor penggerak yang dapat mendorong o- 
rang melakukan suatu kegiatan dan menaruh perhatian, ser- 
ta merelakan dirinya untuk terlibat dalam kegiatan ter- 
sebut. Minat merupakan faktor kejiwaan yang berasal dari 
dalam diri individu, tetapi minat dapat tumbuh dengan la- 
tihan yang teratur dan berkesinambungan.

3. Komunikasi itu ikuh menentukan aspek-aspek kehidupan ma- 
nusia menjadi kenyataan, dalam hal ini khususnya arus in- 
formasi media massa sangat berperan, radio dan televisi 
khususnya menembus pelosok-pelosok dan lorong-lorong ma- 
syarakat. Media massa kuat sekali pengaruhnya dalam pern-



bentukan pandangan hidup manusia* dalam pengubahan ling- 
kungan hidup manusia. Karena Itu sebagian besar waktunya 
hanya dlpakai untuk menyerap dan dipengaruhl oleh arua 
informasi lewat media massa.

Dari uraian ini hendaknya menilik dari penelitian 
ini dapat dijadikan lmpllkasi menjadi mas -masa yang akan 
datang. Dengan berangkat dari yang sudah ada pada kita» dan 
mengkombinasikannya dengan penemuan serta penyesuaian de - 
ngan keadaan sekafcang diwujudkan suatu kondisi yang kita 
harapkan,. Dengan penelitian inif implikasi yang diharapkan 
datang dari pembaca dapat mengubah semangat untuk memikir- 
kan masalah yang berhubungandengan sastra kita. Bagaimana- 
pun juga dunia sastra adalah bukan hanya dunia irasional y 
yang hanya ada pada diri pengarangnya, tetapi dibalik itu 
tersembunyi sejuta makna yang dapat mengubah takbir pemisah 
antara kita bersama. !

i
O.SARAN |

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis 
berikut ini penulis mengajukan Barin-saran:

1. Untuk Guru Bahasa Indonesia. j
!

Guru Bahasa Indonesia yang sekaligus juga merang- 
kap sebagai guru sastra ditun&ut mempunyai daya apreslasi 
yang balk, tepat dan mendalam. Dengan demikian diharapkan 
guru bahasa Indonesia mampu memilih dan mengembangkan ba­
hasa yang tertera pada kurikulura untuk diperluas sehingga
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siswa akan memperoleh suatu pengalaman sastra yang sa- 
ngat memadai.

Guru bahasa Indonesia hendaknya membangkitkan 
minat slsva untuk senang terhadap karya sastra. Misal 
dengan mengadakan kegiatan harl sastra dan mengisi ke- 
glatannya. Bisa juga dengan jalan mengadakan kegiatan 
ekstra kurikuler dalara hal ini mengadakan latihan dra­
ma;

Pengajaran sastra hendaknya bukan hanya sekedar 
memberikan bahan pengetahuan saja tetapi harus menca- 
kup semua aspek yang ada dalam apresiasi sastra. Siswa 
diharapkan dapat mencapai tarap apresiasi yang lebih 
tinggi.

2. Untuk Lembaga Pendidikan.
Pengajaran apresiasi me mintut kemampuan guru un­

tuk memilih bahan, menentukan cara penyampaian yang te- 
pat serta mengembangkan daya apresiasi anak. Dengan de- 
mikian peranan lembaga pendidikan diharapkan untuk da­
pat menciptakan guru bahasa dan sastra yang tangguh se- 
hingga dapat mengatasi segala kesulitan yang dihadapi.

3* Untuk Sekolah.
Untuk meningkatkan bidang sastra di sekolah, maka 

perlu adanya fasilitas yang memungkinkan siswa untuk 
dekat dengan karya sastra. Dalam hal ini sekolah hendaknya
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menyediakan sarana (buku-buku karya sastra) yang me- 
madal sehingga siswa dekat dengan karya sastra. Waktu 
hari sa3tra hendaknya sekoiah mengadakan kegiatan 
yang berbau sastra. Mengadakan kebijaksanaan untuk 
mengadakan kegiatan ek3tra kurikuler dalam hal ini 
latihan drama.
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